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BAB V  

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasill peneli ltilan serta pembahasan maka dapat 

di lsi lmpulkan bahwa penerapan media video pada mata pelajaran Pendi ldilkan 

Agama Kri lsten pada silswa kelas VIII B di UPT SMPN 2 Mengkendek dapat 

menil  ngkatkan motivasi belajar, dimana proses pembelajaran dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Dengan 

penerapan media video dalam penelitian ini hal-hal yang dilakukan antara 

lain: menampilkan video yang sudah disiapkan, memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyimak video yang ditampilkan, membentuk siswa dalam 4 

kelompok, memberikan dua pertanyaan dari video yang telah ditampilkan, 

dan memberikan tugas individu kepada siswa. Dari penerapan diatas dapat 

dilihat peningkatan motivasi belajar siswa pada siklus 1 pada kategori baik 

dan sangat baik yaitu 45% atau sebanyak 9  siswa dan meningkat pada siklus 

2 yaitu 85% atau sebanyak 17 siswa. 

Be irdasarkan hasil pe ine ilitian te irse ibuit, pe ine iliti dapat me ingambil 

keisimpu ilan bahwa  de ingan pe ineirapan me idia video dalam pe imbe ilajaran 
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Peindidikan Agama Kriste in dapat meiningkatkan meningkatkan motivasi be ilajar siswa 

ke ilas VIII B di UPT SMPN 2 Mengkendek. 

 
B. Saran 

1. Bagi guru di UPT SMPN 2 Mengkendek sebaiknya pada saat akan melaksanakan proses 

pembelajaran guru memilih media yang menarik dan  

sesuai kebutuhan siswa berdasarkan perkembangan maka sebaiknya 

mempertimbangkan untuk dapat menggunakan media video dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen agar dapat lebih menarik bagi siswa.  

2. Bagi peserta didik di UPT SMPN 2 Mengkendek, seluruh peserta didik dapat berperan 

aktif memberi jawaban pada masalah baik pribadi dan kelompok. 

3. Bagi penulis sendiri, pada saat telah memperoleh gelar sarjana pendidikan Kristen dan 

menjadi seorang guru, dalam melaksanakan proses pembelajaran kepada seluruh siswa 

hendaknya memahami kondisi serta kebutuhan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran dan berupaya untuk melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan 

media video yang  tentunya untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan 

motivasi belajarnya. 


